BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan
metode survey dengan membagikan kuesioner kepada sampel dari populasi.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berbasis pada filsafat positivisme, yang mana dapat digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampelnya dilakukan secara
randem, serta pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data

yang bersifat_k

1, ~2C sﬁﬁ%deskriptif adalah penggambaran
cang untuk memperoleh informasi tentang status atau gejala

atau memetakan fakta berdasarkan

k menguji hipotesis yang telah dibuat.

MP Negeri 1
Ciampel dengan alamata JI. iampel, Kab.
Karawang Prov. Jawa Barat.
3.2.2  Waktu Penelitian
Pada perancangan penelitian dari tahap persiapan hingga penyusunan
laporan diberikan suatu jadwal acuan dalam melakukan penelitian. Jadwal
penelitian ini dimulai dari bulan Maret 2023 sampai Agustus 2023 berupa
tahap persiapan penelitian. Tabel 3.1 memperlihatkan rencana jadwal penelitian

ini :
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Tabel 3.1
Woaktu Penelitian

Jadwal penelitian 2022/2023
Jenis Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
112|3|4({1|2|3]|4{1|2]|3|4|1|2|3[4]|1]2|3|4[1]|2]3]|4

=z
[=)

Proses pengajuan Judul
Penulisan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Pengumpulan data
Analisis data

Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Sidang skripsi

w |[e|lo|N|lojoa|s|lw]|rd |-

: I z:
pun untuk mengetahui dengan“jetas gambaran setiap variabel- variabel

dan jahami  pelaksanaan terkait @engan dengan penelitian. Variabel

sional (X2) variabel
abel maka akan lebih

mudah jika : ale ika lik untuk mengukur variabel

serta didukung oleh sikap yang dituntut™@ iKan suatu pekerjaan
guru di SMP Negeri 1 Ciampel.

2. Variabel Kecerdasan Emosional (X2)
Variabel kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan yang
menuntut setiap guru dalam melakukan pekerjaannya seperti belajar
mengakui kesalahan, menghargai perasaan diri sendiri maupun orang lain
atau responden serta dapat menanggapinya dengan tepat, menerapkan
emosi yang baik atau efektif dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari
guru SMP Negeri 1 Ciampel

3. Variabel Kinerja Guru (Y)

Variabel kinerja guru merupakan suatu hasil kerja atau pelaksaan tanggung
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jawab yang dilakukan seorang guru terhadap tugasnya serta penilaian
prestasi kerja yang dicapai seorang guru.
Tabel 3. 2

Operasional Variabel

Konsep . . . Item
variabel Dimensi Indikator Skala Quis
Kompetensi (X1)| Pengembang Kemampuan
Wiguna (2017) | an Diri guru dalam
mengembangan 1-2
Diri
Profesional Sikap guru
dalam )
menjalankan Ordinal 3-4
~tugasnya'secara
xELofes
Jenjang Kemamp an
Pendidikan el 5.6
Penguasaa
Teknologi
7-8
9-10
Self Awarness
berbagai potensi
dalam dirinya 11-12
menyangkut
kelebihan yang
dimiliki maupun
kelemahannya.
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Kecerdasan

Self Regulation

Emosional (X2)
(Sutanto,
2013)

Kemampuan
seseorang untuk
mengontrol atau
mengendalikan
emosidalam
dirinya.

Self Motivation

Kemampuan
untuk
memotivasi diri
sendiri

Social

Awarness

Pemahaman dan
sensitivitas
terhadap
perasaan,
~pemikirafy, dan
._situasr-orang lain

Social Skill

Kinerja Perencang

Kemampuan untuk
menjali

Ordinal

hubungan sosial _|

(X2)

2-3

4-5

' an
(Rachma Pembelajal e
dan Drayan 0 an -*lr“l‘ .ﬂjﬂm’,llip--
2013) ’ ERRLD J UL

Evaluasi
proses
pembelajar
an

LHAWA

tugasnya sebagai
pengajar

-y
dan evalua

pembelajaran

G

10-11

12

Sumber : Data diolah oleh Peneliti Tahun 2023

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2016) Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaktristik tertentu yang

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru tetap yang ada di

SMP Negeri 1 Ciampel yang berjumlah 65 orang yang terdiri dari beberapa guru

yang memiliki jabatan/golongan yang berbeda.
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3.4.1 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2016) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh dimana anggota populasi pada SMP Negeri
1 Ciampel yaitu sebanyak 65 orang responden.

3.4.2 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2016:82), Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sarna bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilin menjadi anggota sampel,bisa Dikatakan simple

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

ang dipéroleh sehubung
dengan masalah yang diteliti. Agar kegiatanpe anidapat terlaksanakan dengan
baik dan sesuai dengan harapan yang diinginkan peneliti, maka diperlukan data
yang bersifat objektif dan data yang harus relevan dengan judul yang diajukan
penulis karena data ini sangat penting.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan langsung dari objek kajian penelitian menyangkut pengaruh
kompetensi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SMP Negeri 1

Ciampel.
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b. Kuesioner

SMP Negeri 1 Ciampel. Teknik ini dilakukan dengan memberikan satu set

pertanyaan kepada responden penelitian yang tersusun secara sistematis berisikan

pertanyaan tentang kompetensi kerja, kecerdasan emosional dan kineRja guru

Dengan skala likert variabel dapat diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Dimana alternatif

diberikan nilai sampai dengan 5,selanjutnya, nilai dari alternative tersebut di

jumlahkan oleh_setiap. responden dengan menggunakan langkah — langkah

sebagai hefil *

Tabel 3.3
kriteria_penilaian_dengan skala likert

ala | JJPértanyaan positif
SangaSetuj US| P
suu® Ll L ¢
Nl angsetuju-(KS) [ | |——— 3,
A%, W, Tidak selUJUES), | b= 2
5 [NSangat tidakesetu is(SAS A B 1
i 114, .

(Sumber : || 0073198

Nilai-nilai alterna aban kemudian diproses dan /diolah untuk

digunakan sebagai alat ukur*“Wariabelggyang diteliti denga@” menggunakan
perhitungan statistik.
a. Observasi,
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara meninjau atau
mengunjungi kantor SMP Negeri 1 Ciampel. g dan penulis melakukan
pengamatan secara langsung untuk mencatat informasi yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti.
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dengan cara
menggunakan informasi dan literatur, dokumen-dokumen SMP Negeri 1 Ciampel
seperti latar belakang, struktur organisasi dan dokumen-dokemen lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.

c. Dokumentasi
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Yaitu memperoleh data dengan cara meninjau, untuk menemukan data
(informasi) yang diperlukan dalam penelitian. Meskipun data (informasi) yang
didapat dari dokumentasi ini klasifikasinya bukan data primer, tetapi masuk
dalam klasifikasi data sekunder.
3.5.3 Teknik Skala
Skala yang digunkan dalam penelitian ini ialah teknik skala likert, menurut
Sugiyono (2013:92) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur

dijabarkan menjadi_indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik"tolaksuntulemenyusun '_tem-iim instrumen berupa pernyataan.

abel3:
Rentang ﬁkala

kinerja

Sangat tidak baik
Tidak baik
Cukup baik
baik
Sangat baik

(Sumber : Sugiyono 201
3.6  Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukuU alid tidaknya suatu
kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Valid
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada bjek
dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Jika nilai r hitung > r tabel dan
bernilai positif maka pernyataan tersebut dikatakan valid sedangkan r hitung < r
tabel maka dapat dipastikan bahwa pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
dianggap tidak valid (Ghozali, 2016).
3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2016) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Uji realibilitas
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merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal
yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner.

Dalam penelitian ini pengukuran yang dipakai adalah membandingkan nilai
Cronbach’s Alpha dengan 0,60 dimana menurut (Ghozali, 2016) dapat
berpedoman sebagai berikut:

a. Jika Nilai Cronbach’s Alpha> 0,60 maka instrument reliabel.

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha <0,60, maka instrument tidak reliabel.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskrlptlf
Analisi untuk mendeskripsikan data dan menggambarka

a bermaksud membuat kesimpulan

. o / m
i iableteri ' r ). Untuk menentukan
skala prio i seti uryselanjutnya dihitung skala dari

"KARAWANG

berikut:

n(m-1)
RS
m
Dimana:

RS  =Rentan skala
n = jumlah sampel
m =jumlah alternatife jawaban setiap item (skor=5)
Skala terendah = skor terendah x jumlah sampel
Skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel
1. Skala penilaian tipe kriteria
Jumlah sampel sebanyak 65 instrument menggunakan skala likert pada
skala terendah 1 dan skla tertinggi 5
2. Perhitungan skala
Skala terendah
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a.  Skalaterendah
=1x 65
=65
b. Skala tertinggi
=5x65
=325
Berdasarkan rumus di atas maka dapat di peroleh rentan skala dengan
perhitungansebagai berikut :
R =65 (5-1)
5
=260

tlangkan untuk penilaiannya dapat|di gambarkan di table berikut :

Skala
skor Kinerja Guru
1 65— 117 JwSangat ti i Sangat tidak Sangat
baik /tidak baik
2 118 — 169 akabait Tidak baik | Tidak baik
3 170 - 221 G . p bai ‘ Cukup baik
4 222 - 275 Baik o% baik
5 276 — 325 Sangat baik Sangat ba Sangat baik

(Sumber : Hasil analisis peneliti 2022/2023)

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka didapat nilai rentang skala
yang selanjutnya dapat dipakai untuk memprediksi kompetensi dan kecerdasan
emosional terhadap kinerja guru SMP Negeri 1 Ciampel.. Rentang skala diatas

dapat digambarkan melalui Bar Skala (Bar Scale):
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5TS TS Cs S 55

65 117 169 221 275 325

Gambar 3. 1 Bar Scale

3.7.2 Koefesien Determinasi (R2)
Analisis koefision determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya

pengaruh antar@®Vvariabet~independent terhadap variabel dependen secara persialR

maupun uftan. Nilai ang-.besar jukkan variabel independen yang
mempunyai pengaruh paling dominan ter

3.7.3 _

J emua model Si 3 asumsi klasik maka
akan digu untuk menganalisi [ ujian hipotesis yaitu uji hipotesis

adap variabel dependen.

Hipotesis

parsial (uji t)'da
3.7.3.1 Uji Sign Parsial U'iTk
Menurut (Ghazalijg20 : AWANAﬁk menguji bagaimana

pengaruh secara persial dariartabel bebas terhadap variabel terikat; Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah, variabel bebas yang terdirigflari kompetensi
kerja (X1) dan kecerdasan emosional ( eeara persial memiliki“hubungan yang
signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru (Y). Signifikasi koefesien
parsial ini memiliki distriusi t dengan derajat kebebasan n-k-1, dan signifikan
pada a = 0,005. Artinya kemungkinan hasil penarikan kesimpulan mempunyai
probabilitas 95%. Kriteria hipotesis diterima atau ditolak yaitu dengan
membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel dengan Kkriteria sebagai
berikut:
a. Jika nilai thitung >t tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima

b. Jika nilai t hitung <t tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

3.7.3.2 Uji Signifikansi Serempak (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2016), uji F menunjukkan apakah semua variabel
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independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama atau serempak terhadap vaiabel dependen atau
variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan
angka probabilitas signifikansi, yaitu:
a. Apabila probabilitas signifikansi >0.05, maka HO diterima dan Haditolak.
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka HO ditolak dan Ha ditolak.
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